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PENDAHULUAN

Transformasi kurikulum dalam pendidikan tinggi, khususnya pada Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI),
merupakan suatu keniscayaan dalam merespons dinamika perkembangan zaman, tuntutan globalisasi, serta kebutuhan
kompetensi abad ke-21. Sangat penting untuk mengubah kurikulum pendidikan tinggi, terutama pada Program Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI), untuk menanggapi perubahan zaman, tuntutan globalisasi, dan kebutuhan pengetahuan
abad ke-21. Untuk mengubah paradigma pendidikan dari guru-pusat menuju siswa-pusat, kurikulum harus dibuat baru
yang berfokus pada transfer pengetahuan dan meningkatkan kemampuan siswa secara keseluruhan. Ada upaya sistematis
untuk mengubah sistem pendidikan menjadi lebih sesuai dengan kebutuhan siswa dengan menerapkan kebijakan seperti
Kurikulum Merdeka (Lembong et al., 2023). Transformasi kurikulum dalam pendidikan Islam mencakup penggabungan
nilai-nilai keislaman, yang merupakan ciri khas utama, serta aspek akademik. Hal ini sejalan dengan peran guru sebagai
penggerak internalisasi nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, yang berdampak pada pembentukan karakter siswa
(Achmad, 2021). Oleh karena itu, perubahan pada kurikulum PAI harus mampu secara seimbang mengintegrasikan
elemen keilmuan dan spiritualitas untuk menghasilkan lulusan yang baik secara intelektual dan berakhlak mulia.

Sebaliknya, digitalisasi dan kemajuan teknologi telah menyebabkan perubahan besar dalam desain pendidikan. Ini
termasuk penggunaan e-learning dan model pembelajaran berbasis teknologi (Hermila & Bau, 2023). Dalam situasi
seperti ini, kurikulum harus relevan secara konten dan mampu menerima perubahan dalam pendekatan dan media
pembelajaran (Susani et al., 2022). Dalam pelaksanaannya, keberhasilan transformasi kurikulum bergantung pada desain
kurikulum dan keterlibatan belajar siswa. Mahasiswa yang aktif secara kognitif, emosional, dan sosial cenderung
memahami pelajaran dengan lebih baik. Keterlibatan belajar merupakan salah satu faktor kunci yang memengaruhi
kualitas proses dan hasil pembelajaran. Menurut penelitian, banyak variabel, termasuk peran guru, dukungan layanan
pembelajaran, dan kualitas sistem pembelajaran, memengaruhi tingkat keterlibatan siswa. Dalam pembelajaran online,
interaksi, motivasi, dan kualitas desain pembelajaran juga dipengaruhi (Diliyanty & Cahyono, 2024). Transformasi digital
dalam pendidikan, seperti penggunaan e-learning sebagai alternatif pembelajaran, dapat meningkatkan partisipasi siswa
jika dirancang dengan baik (Hermila & Bau, 2023).
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Namun demikian, faktor teknologi bukan satu-satunya yang memengaruhi keterlibatan belajar, kurikulum dan
metode pembelajaran yang digunakan juga berpengaruh. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana perubahan
kurikulum dapat mendorong siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran yang lebih bermakna. Keterlibatan belajar
juga berdampak langsung pada kemampuan siswa. Berbagai aspek termasuk kompetensi mahasiswa di perguruan tinggi,
termasuk kompetensi sosial, kepribadian, dan keterampilan praktis yang diperlukan di dunia kerja. Pengembangan
kompetensi ini bergantung pada kualitas proses pembelajaran, yang mencakup tingkat partisipasi aktif dan interaksi siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pendidikan Islam harus mencakup peningkatan etika Islam dan
kompetensi akademik yang lebih baik, serta peningkatan keterlibatan guru dan siswa (Alfarizi & Megawati, 2024). Selain
itu, literasi teknologi dan pembelajaran berbasis digital meningkatkan kompetensi, terutama dalam menghadapi tantangan
era industri 5.0 (Silvester et al., 2023). Dalam pembelajaran profesional, perubahan lingkungan belajar yang terjadi selama
pandemi juga terbukti berdampak pada kompetensi siswa dan identitas profesional mereka (Susani et al., 2022). Oleh
karena itu, keterlibatan belajar adalah komponen penting yang menghubungkan proses pembelajaran dengan hasil belajar
dalam bentuk kompetensi siswa.

Selama bertahun-tahun, sejumlah penelitian telah menyelidiki transformasi kurikulum, keterlibatan belajar, dan
kompetensi siswa secara terpisah (Sanjaya, 2020). Namun, tidak cukup untuk menggabungkan ketiga variabel tersebut
ke dalam model penelitian yang lengkap, terutama yang berkaitan dengan pendidikan tinggi Islam. Sebagian besar
penelitian tidak mempelajari hubungan antar variabel secara menyeluruh, tetapi lebih fokus pada penerapan kebijakan
kurikulum atau penggunaan teknologi pembelajaran. Selain itu, ada sedikit penelitian yang dilakukan tentang peran
keterlibatan belajar sebagai variabel mediasi antara transformasi kurikulum dan kemampuan siswa (Muhaimin, 2020).
Namun, secara teoretis, keterlibatan belajar dapat berfungsi sebagai mekanisme penting untuk menjelaskan bagaimana
perubahan kurikulum dapat secara tidak langsung memengaruhi kemampuan siswa (Maulidia & al., 2025). Kajian empiris
yang dapat memeriksa hubungan antara transformasi kurikulum, keterlibatan belajar, dan kompetensi siswa dalam satu
model analisis yang terpadu sangat diperlukan, seperti yang ditunjukkan oleh gap penelitian ini. Oleh karena itu,
diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi baru untuk pengembangan kajian pendidikan, khususnya
PAIL

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini penting untuk dilakukan karena dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana mengubah kurikulum dapat meningkatkan keterlibatan belajar dan
kemampuan siswa. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambabh literatur tentang hubungan antara desain
kurikulum, metode pembelajaran, dan hasil belajar di pendidikan tinggi Islam (Zainuri & al., 2024). Secara praktis,
temuan penelitian ini dapat digunakan oleh dosen dan pengelola program studi untuk membuat kurikulum dan strategi
pembelajaran yang lebih efisien yang berfokus pada peningkatan keterlibatan dan kompetensi siswa. Untuk memenuhi
tujuan penelitian ini, rumusan masalah penelitian ini meliputi: bagaimana pengaruh transformasi kurikulum terhadap
keterlibatan belajar, pengaruh transformasi kurikulum terhadap kompetensi siswa, pengaruh keterlibatan belajar terhadap
kompetensi siswa, dan peran keterlibatan belajar dalam memediasi hubungan antara transformasi kurikulum dan
kompetensi siswa. Oleh karena itu, diharapkan bahwa penelitian ini mampu memberikan kontribusi signifikan secara
akademik maupun praktis untuk membangun pendidikan tinggi Islam yang lebih baik dan sesuai dengan tuntutan zaman.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori yang bertujuan untuk menganalisis
hubungan kausal antarvariabel, yakni transformasi kurikulum, keterlibatan belajar, dan kompetensi mahasiswa. Pemilihan
desain ini didasarkan pada kemampuannya dalam menjelaskan pengaruh langsung maupun tidak langsung antarvariabel
dalam konteks pendidikan tinggi Islam yang berorientasi pada peningkatan mutu akademik serta pengembangan
kompetensi mahasiswa (Alfarizi & Megawati, 2024). Secara teoretis, penelitian ini berlandaskan pada Theory of Student
Involvement yang dikemukakan oleh Alexander W. Astin. Teori ini menegaskan bahwa keterlibatan aktif mahasiswa
dalam proses pembelajaran menjadi faktor penting dalam meningkatkan perkembangan akademik, keterampilan, dan
kompetensi mahasiswa. Semakin tinggi keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas pembelajaran, maka semakin besar pula
peluang tercapainya kompetensi yang optimal. Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh teori konstruktivisme
pendidikan yang memandang bahwa transformasi kurikulum berperan dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih
adaptif, partisipatif, dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21(Astin, 1984).

Populasi penelitian mencakup seluruh mahasiswa semester 6 Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, sementara teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dengan kriteria mahasiswa aktif yang telah mengikuti proses pembelajaran berbasis kurikulum yang telah mengalami
transformasi dengan jumlah sampel 100 mahasiswa (responden). Instrumen yang digunakan berupa kuesioner tertutup
dengan skala Likert lima tingkat untuk mengukur variabel transformasi kurikulum, keterlibatan belajar, dan kompetensi
mahasiswa, yang disusun berdasarkan indikator penelitian yang relevan dengan upaya peningkatan mutu pendidikan
tinggi (Alfarizi & Megawati, 2024). Setiap indikator kemudian dijabarkan ke dalam sejumlah item pernyataan yang telah
melalui proses uji validitas isi serta uji reliabilitas guna memastikan keakuratan dan konsistensi pengukuran (Patih &
Halistin, 2021). Proses pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Form kuesioner kepada responden,
dengan memastikan bahwa responden memahami maksud penelitian serta memberikan jawaban secara objektif.
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Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling berbasis
Partial Least Squares (SEM-PLS) untuk mengevaluasi model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner
model). Tahapan analisis mencakup pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan, reliabilitas konstruk, serta
pengujian hubungan antarvariabel melalui nilai koefisien jalur dan tingkat signifikansi (Ramayah & al., 2021). Selain itu,
dilakukan pula pengujian efek mediasi guna mengetahui peran keterlibatan belajar dalam menjelaskan pengaruh
transformasi kurikulum terhadap kompetensi mahasiswa. Dengan tahapan metodologis yang sistematis dan terukur
tersebut, penelitian ini diharapkan dapat direplikasi pada konteks penelitian yang sejenis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) sebagai
metode analisis data. PLS-SEM merupakan teknik analisis multivariat berbasis varians yang digunakan untuk menguji
hubungan kausal antar konstruk laten secara simultan, baik pada model pengukuran (outer model) maupun model
struktural (inner model) (Hair et al., 2022).

Pendekatan PLS-SEM dipilih karena memiliki beberapa keunggulan, di antaranya mampu digunakan pada ukuran
sampel yang relatif kecil, tidak menuntut asumsi normalitas data yang ketat, serta cocok untuk penelitian yang bersifat
prediktif dan pengembangan teori (Hair et al., 2022). Selain itu, PLS-SEM juga dinilai lebih fleksibel dalam menganalisis
model yang kompleks dengan banyak konstruk dan indikator.

Dalam penerapannya, analisis PLS-SEM dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu evaluasi model pengukuran dan
evaluasi model struktural. Model pengukuran bertujuan untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan valid dan
reliabel dalam merepresentasikan konstruk laten, sedangkan model struktural digunakan untuk menguji hubungan antar
konstruk serta kekuatan pengaruhnya dalam model penelitian (Ramayah & al., 2021).
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Gambar 1. Model Struktural Hasil Bootsrapping

Berdasarkan Gambar 1, terdapat tiga konstruk utama, yaitu transformasi kurikulum (X) sebagai variabel independen,
keterlibatan belajar (M) sebagai variabel mediasi, dan kompetensi mahasiswa (Y) sebagai variabel dependen.

Transformasi kurikulum diukur menggunakan tiga indikator (X1, X2, X3), keterlibatan belajar diukur melalui
indikator (M1, M2, M3), sedangkan kompetensi mahasiswa diukur dengan indikator (Y1, Y2, Y3). Hubungan antar
variabel dalam model ini menunjukkan bahwa transformasi kurikulum tidak hanya berpengaruh langsung terhadap
kompetensi mahasiswa, tetapi juga secara tidak langsung melalui keterlibatan belajar sebagai variabel intervening.

Model seperti ini mencerminkan pendekatan yang tidak hanya melihat hubungan langsung, tetapi juga
mempertimbangkan mekanisme, yaitu bagaimana suatu variabel memengaruhi variabel lain melalui perantara tertentu.
Dapat dilihat bahwa transfromasi kurkulum mempunyai jalur langsung menuju kompetensi mahasiswa, demikian pula
keterlibatan belajar menunjukkan hubungan langsung terhadap variabel tersebut. Selain itu, terdapat juga jalur interaksi
antara trnsfromasi kurikulum dan keterlibatan belajar yang merepresentasikan efek mediasi dalam model.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa setiap indikator yang digunakan dalam penelitian
ini mampu merepresentasikan konstruk laten secara valid dan konsisten. Pengujian ini mencakup validitas konvergen dan
validitas diskriminan. Validitas Konvergen (Outer Loading) secara teoritis, validitas konvergen menunjukkan sejauh
mana indikator dalam satu konstruk memiliki korelasi tinggi satu sama lain dalam mengukur konsep yang sama. Indikator
dikatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai outer loading di atas 0,70 (Hair et al., 2021).
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Tabel 1. Nilai Outer Loading
Keterlibatan Belajar (M) Kompetensi Mahasiswa (Y) Transformasi Kurikulum (X)

M1 0.846

M2 0.798

M3 0.802

X1 0.828
X2 0.789
X3 0.773
Y1 0.808

Y2 0.784

Y3 0.785

Berdasarkan hasil analisis, seluruh indikator pada masing-masing variabel menunjukkan nilai outer loading di atas
0,70. Pada variabel keterlibatan belajar (M), nilai outer loading berada pada rentang 0,798 hingga 0,846. Hal ini
menunjukkan bahwa indikator yang digunakan memiliki tingkat korelasi yang kuat dalam merefleksikan keterlibatan
belajar mahasiswa.

Selanjutnya, pada variabel transformasi kurikulum (X), nilai outer loading berkisar antara 0,773 hingga 0,828. Nilai
ini mengindikasikan bahwa indikator-indikator tersebut cukup representatif dalam menggambarkan perubahan kurikulum
yang terjadi.

Sementara itu, variabel kompetensi mahasiswa (Y) memiliki nilai outer loading antara 0,784 hingga 0,808. Hal ini
menunjukkan bahwa indikator yang digunakan mampu mengukur kompetensi mahasiswa dengan baik. Secara
keseluruhan, nilai outer loading yang berada di atas ambang batas 0,70 menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam
penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas konvergen.

Selanjutnya, Average Variance Extracted (AVE) digunakan untuk mengukur seberapa besar varians indikator yang
dapat dijelaskan oleh konstruk laten. Nilai AVE yang baik adalah di atas 0,50, yang berarti konstruk mampu menjelaskan
lebih dari separuh varians indikatornya.

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Konstruk AVE

Keterlibatan Belajar (M) 0.665
Kompetensi Mahasiswa (Y) 0.628

Transformasi Kurikulum (X) 0.635

Nilai AVE untuk masing-masing konstruk yaitu sebagai berikut, pada keterlibatan belajar: 0,665, kompetensi
mahasiswa: 0,628, dan transformasi kurikulum: 0,635

Seluruh nilai AVE berada di atas 0,50, yang menunjukkan bahwa masing-masing konstruk mampu menjelaskan
lebih dari 50% varians indikatornya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa masing-masing konstruk memiliki
tingkat validitas konvergen yang baik.

Selanjutnya, Validitas Diskriminan (HTMT) bertujuan untuk memastikan bahwa suatu konstruk benar-benar
berbeda dengan konstruk lainnya. Salah satu metode yang digunakan adalah HTMT, dengan batas nilai < 0,90 (Sarstedt
etal., 2021).

Tabel 3. Nilai HTMT
Keterlibatan Belajar Kompetensi Mahasiswa Transformasi Kurikulum (X)
™ (0%)
Keterlibatan .
Belajar (M)
Kompetensi 0.846
Mahasiswa (Y) : ---
Transformasi
Kurikulum (X) 0.820 0.875 —

Hasil pengujian menggunakan pendekatan HTMT menunjukkan nilai sebagai berikut, pada keterlibatan belajar
terhadap kompetensi mahasiswa: 0,846, sedangkan transformasi kurikulum terhadap keterlibatan belajar: 0,820, dan
transformasi kurikulum terhadap kompetensi mahasiswa: 0,875.

Seluruh nilai HTMT berada di bawah batas 0,90, yang mengindikasikan bahwa masing-masing konstruk memiliki
tingkat diskriminasi yang baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap variabel dalam model penelitian ini
bersifat berbeda secara empiris dan tidak terjadi tumpang tindih antar konstruk.
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Evaluasi Model Fit

Evaluasi model fit dilakukan untuk melihat sejauh mana model yang dibangun mampu merepresentasikan data
empiris. Dalam PLS-SEM, salah satu indikator yang umum digunakan adalah SRMR, dengan nilai yang disarankan di
bawah 0,10 (Hair et al., 2021).

Tabel 4. Indeks Model Fit

Saturated model Estimated model
SRMR 0.091 0.091
d_ULS 0.374 0.374
d G 0.159 0.159
Chi-square 91.985 91.985
NFI 0.704 0.704

Nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) sebesar 0,091 menunjukkan bahwa model masih berada
dalam batas yang dapat diterima, yaitu di bawah 0,10. Hal ini mengindikasikan bahwa model memiliki tingkat
kesalahan residual yang relatif kecil dan dapat dikatakan cukup sesuai dengan data.

Selanjutnya, nilai Normed Fit Index (NFI) sebesar 0,704 menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kecocokan
yang moderat. Meskipun belum mencapai kategori sangat baik, nilai ini masih dapat diterima dalam penelitian yang
bersifat pengembangan model.

Selain itu, nilai Chi-square sebesar 91,985 menunjukkan tingkat ketidaksesuaian antara model dan data, namun
dalam pendekatan PLS-SEM, ukuran ini bukan merupakan indikator utama dalam menentukan kelayakan model. Secara
keseluruhan, hasil evaluasi model fit menunjukkan bahwa model penelitian ini memiliki tingkat kesesuaian yang cukup
dan layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi model struktural bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel laten serta melihat kekuatan pengaruhnya
dalam model penelitian. Penilaian dilakukan melalui koefisien jalur, nilai R?, effect size (f?), serta signifikansi hubungan
(Hair et al., 2021).

Koefisien Jalur (Path Coefficient) yaitu menunjukkan arah dan kekuatan hubungan antar variabel. Nilai positif
menunjukkan hubungan searah, sedangkan signifikansi ditentukan oleh nilai p-value (<0,05).

Tabel 5. Koefisien Jalur

B STDEV T P
z;e)terlibatan Belajar (M) — Kompetensi Mahasiswa 0378 0.088 4314 0.000
Tran.sformasi Kurikulum (X) — Keterlibatan 0.597 0.062 9.605 0.000
Belajar (M)
Transff)rmas1 Kurikulum (X) — Kompetensi 0.405 0.090 455 0.000
Mabhasiswa (Y)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh hubungan antar variabel memiliki nilai p-value sebesar 0,000, yang
berarti signifikan secara statistik.

Keterlibatan belajar — kompetensi mahasiswa Memiliki koefisien sebesar 0,378 dengan nilai T-statistik 4,314. Hal
ini menunjukkan bahwa keterlibatan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi mahasiswa.

Transformasi kurikulum — keterlibatan belajar Memiliki koefisien sebesar 0,597 dengan nilai T-statistik 9,605.
Hasil ini menunjukkan bahwa transformasi kurikulum memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan keterlibatan
belajar mahasiswa.

Transformasi kurikulum — kompetensi mahasiswa Memiliki koefisien sebesar 0,405 dengan nilai T-statistik 4,525.
Hal ini menunjukkan adanya pengaruh langsung yang signifikan antara transformasi kurikulum dan kompetensi
mahasiswa.

Selanjutnya, Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen. Nilai R? dikategorikan lemah, sedang, dan kuat.

Tabel 6. Nilai R?
R-square
Keterlibatan Belajar (M) 0.357
Kompetensi Mahasiswa (Y) 0.490

Nilai R? pada variabel keterlibatan belajar sebesar 0,357 menunjukkan bahwa transformasi kurikulum mampu
menjelaskan 35,7% variasi keterlibatan belajar. Sementara itu, nilai R? pada variabel kompetensi mahasiswa sebesar 0,490



I Ceshelya Astra, Aniska Septi Sabena, Deri Wanto, Muhammad Idris, Epa Kristina

menunjukkan bahwa keterlibatan belajar dan transformasi kurikulum secara bersama-sama mampu menjelaskan 49,0%
variasi kompetensi mahasiswa. Nilai ini menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan penjelasan yang berada pada
kategori sedang.

Hasil pengujian yang terakhir yakni, Effect Size (f?) digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi masing-masing
variabel dalam model. Dengan nilai 0,02 (kecil), 0,15 (sedang), dan 0,35 (besar).

Tabel 7. Nilai £
Keterlibatan Belajar Kompetensi Mahasiswa  Transformasi Kurikulum
(U)) ) X
Keterlibatan Belajar (M) 0.181
Kompetensi Mahasiswa (Y)
Transformasi Kurikulum (X) 0.554 0.207

Hasil analisis menunjukkan bahwa, transformasi kurikulum — keterlibatan belajar: 0,554 (besar), transformasi
kurikulum — kompetensi mahasiswa: 0,207 (sedang), dan keterlibatan belajar — kompetensi mahasiswa: 0,181 (sedang).
Nilai ini menunjukkan bahwa transformasi kurikulum memiliki pengaruh yang paling dominan, terutama dalam
meningkatkan keterlibatan belajar mahasiswa.

Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji hubungan antara transformasi kurikulum, keterlibatan belajar, serta
kompetensi mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), sekaligus menganalisis peran keterlibatan
belajar sebagai variabel mediasi. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi kurikulum
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, baik secara langsung maupun melalui
peningkatan keterlibatan belajar mahasiswa. Temuan ini selaras dengan arah kebijakan pendidikan yang menekankan
pentingnya inovasi kurikulum sebagai respons terhadap perubahan zaman dan tuntutan kompetensi abad ke-21.
Implementasi kebijakan seperti Kurikulum Merdeka menegaskan bahwa pembelajaran yang bersifat fleksibel dan
berorientasi pada mahasiswa mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran (Putri & Arismunandar, 2024). Dalam
konteks pendidikan Islam, transformasi kurikulum tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada penguatan
nilai-nilai keislaman yang menjadi dasar pembentukan karakter mahasiswa. Dosen memiliki peran penting sebagai agen
internalisasi nilai-nilai tersebut dalam proses pembelajaran (Achmad, 2021). Oleh karena itu, hasil penelitian ini
memperkuat pandangan bahwa transformasi kurikulum merupakan komponen utama dalam peningkatan mutu pendidikan
tinggi Islam secara menyeluruh.

Berdasarkan rumusan masalah pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi kurikulum berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keterlibatan belajar mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik transformasi
kurikulum yang diterapkan, maka semakin tinggi pula keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Kondisi ini
dapat dijelaskan melalui fakta bahwa kurikulum yang relevan, kontekstual, dan terintegrasi mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi mahasiswa. Unsur keterbaruan materi, integrasi nilai
keislaman dan keilmuan, serta kesesuaian dengan kebutuhan mahasiswa menjadi faktor utama yang mendorong
peningkatan keterlibatan belajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kualitas sistem
pembelajaran serta peran instruktur memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlibatan mahasiswa (Jaya, 2024). Selain
itu, dalam pembelajaran daring, keterlibatan akademik juga dipengaruhi oleh interaksi, motivasi, serta desain
pembelajaran yang efektif (Diliyanty & Cahyono, 2024). Pemanfaatan transformasi digital seperti e-learning juga terbukti
dapat meningkatkan keterlibatan belajar apabila dirancang dengan baik (Hermila & Bau, 2023). Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat bahwa transformasi kurikulum yang inovatif dan adaptif mampu meningkatkan keterlibatan
belajar mahasiswa secara signifikan.

Pada rumusan masalah kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi kurikulum memiliki pengaruh
positif terhadap kompetensi mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa kurikulum yang dirancang secara tepat dan
relevan mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam berbagai aspek, termasuk kompetensi sosial, kepribadian,
dan keterampilan praktis. Transformasi kurikulum yang mengintegrasikan nilai keislaman dan ilmu pengetahuan
berkontribusi dalam membentuk karakter mahasiswa yang seimbang antara aspek intelektual dan moral. Hasil ini selaras
dengan penelitian yang menekankan pentingnya pengembangan etika Islam dan kompetensi akademik dalam peningkatan
mutu pendidikan tinggi Islam (Alfarizi et al., 2024). Selain itu, program Kampus Merdeka juga menunjukkan bahwa
inovasi kurikulum dapat meningkatkan mutu lulusan melalui penguatan kompetensi mahasiswa (Alfarizi & Megawati,
2024). Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, seperti literasi digital dan pembelajaran berbasis industri, turut
berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan mahasiswa (Fadilla et al., 2023). Lebih lanjut, pengembangan model
pendidikan berbasis teknologi juga mendukung peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Haryati et al., 2024).
Dengan demikian, transformasi kurikulum terbukti memiliki kontribusi langsung dalam meningkatkan kompetensi
mahasiswa secara menyeluruh.

Selanjutnya, pada rumusan masalah ketiga, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan belajar berpengaruh
positif terhadap kompetensi mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan mahasiswa dalam proses
pembelajaran, maka semakin tinggi pula kompetensi yang mereka capai. Keterlibatan belajar yang baik memungkinkan
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mahasiswa untuk memahami materi secara lebih mendalam serta mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam
konteks nyata. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa keterlibatan dosen dan mahasiswa
merupakan faktor penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran dan kompetensi akademik (Alfarizi & Megawati,
2024). Selain itu, kualitas sistem pembelajaran serta peran instruktur juga berpengaruh terhadap tingkat keterlibatan
mahasiswa yang berdampak pada hasil belajar (Jaya, 2024). Transformasi digital dalam pembelajaran turut memberikan
kontribusi terhadap peningkatan keterlibatan mahasiswa yang berdampak pada kompetensi (Hermila & Bau, 2023).
Pembelajaran berbasis literasi digital juga terbukti mampu meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menghadapi
tantangan era modern. Perubahan lingkungan pembelajaran, seperti pada masa pandemi, juga berpengaruh terhadap
pembentukan kompetensi dan identitas profesional mahasiswa (Susani et al., 2022). Dengan demikian, keterlibatan
belajar merupakan faktor penting dalam peningkatan kompetensi mahasiswa secara menyeluruh.

Pada rumusan masalah keempat, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan belajar berfungsi sebagai variabel
mediasi dalam hubungan antara transformasi kurikulum dan kompetensi mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh transformasi kurikulum terhadap kompetensi mahasiswa tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi juga melalui
peningkatan keterlibatan belajar. Temuan ini mengindikasikan bahwa keterlibatan belajar berperan sebagai mekanisme
penting yang menghubungkan desain kurikulum dengan hasil pembelajaran. Transformasi kurikulum yang baik akan
meningkatkan keterlibatan belajar, yang selanjutnya berdampak pada peningkatan kompetensi mahasiswa. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa keterlibatan dosen dan mahasiswa berperan penting dalam
peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar (Alfarizi & Megawati, 2024). Selain itu, kebijakan seperti Kurikulum
Merdeka dan Kampus Merdeka juga menunjukkan bahwa fleksibilitas pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan
mahasiswa yang berdampak pada kompetensi (Lembong et al., 2023). Faktor seperti kualitas sistem pembelajaran,
interaksi, dan desain pembelajaran juga berpengaruh terhadap keterlibatan mahasiswa (Jaya, 2024). Dengan demikian,
keterlibatan belajar dapat dipahami sebagai variabel kunci dalam menjelaskan hubungan antara transformasi kurikulum
dan kompetensi mahasiswa.

Signifikansi penelitian ini terletak pada kemampuannya dalam memperkuat model konseptual yang menghubungkan
transformasi kurikulum, keterlibatan belajar, dan kompetensi mahasiswa dalam satu kerangka analisis yang terintegrasi .
Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa keberhasilan transformasi kurikulum tidak hanya ditentukan oleh desain
kurikulum itu sendiri, tetapi juga oleh sejauh mana kurikulum tersebut mampu meningkatkan keterlibatan belajar
mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan teori pendidikan,
khususnya dalam konteks pendidikan tinggi Islam.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis bagi pengelola program studi dan dosen dalam

merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. Kurikulum yang adaptif dan inovatif, serta didukung oleh
pembelajaran interaktif, dapat meningkatkan keterlibatan belajar dan pada akhirnya meningkatkan kompetensi
mahasiswa. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting dalam pengembangan kebijakan pendidikan
tinggi yang berorientasi pada peningkatan kualitas lulusan. Implikasi praktis penelitian ini menunjukkan bahwa dosen
perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa, seperti penerapan
metode pembelajaran aktif, diskusi interaktif, dan pemanfaatan teknologi pembelajaran. Selain itu, pengelola program
studi perlu memastikan bahwa kurikulum yang digunakan relevan dengan kebutuhan mahasiswa serta perkembangan
zaman. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga perlu dioptimalkan untuk meningkatkan keterlibatan dan
kompetensi mahasiswa. Dalam konteks pendidikan Islam, integrasi nilai-nilai keislaman dalam kurikulum perlu diperkuat
untuk membentuk karakter mahasiswa yang berakhlak mulia.
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam pengembangan strategi pembelajaran dan kebijakan
pendidikan yang lebih efektif. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional sehingga tidak dapat
menggambarkan perubahan variabel secara longitudinal. Kedua, jumlah sampel yang digunakan terbatas pada satu
program studi sehingga generalisasi hasil penelitian menjadi terbatas. Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan tiga
variabel utama sehingga belum mencakup faktor lain yang mungkin memengaruhi kompetensi mahasiswa seperti
motivasi belajar atau lingkungan sosial. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain
longitudinal, memperluas cakupan sampel, serta menambahkan variabel lain yang relevan agar memperoleh hasil yang
lebih komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan penelitian lanjutan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi Islam yang lebih relevan dengan kebutuhan zaman.

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi kurikulum memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan
keterlibatan belajar dan kompetensi mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Hasil menunjukkan
bahwa kurikulum yang fleksibel, relevan, dan terintegrasi dengan prinsip keislaman dan perkembangan ilmu pengetahuan
memiliki kemampuan untuk mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu,
terbukti bahwa keterlibatan belajar memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang
sosial, kepribadian, dan keterampilan praktis.
Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa keterlibatan belajar berfungsi sebagai variabel mediasi yang
menjembatani hubungan antara transformasi kurikulum dan kemampuan siswa. Ini meningkatkan kesadaran bahwa
proses pembelajaran yang aktif adalah kunci keberhasilan pelaksanaan kurikulum. Oleh karena itu, tujuan utama
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penelitian ini adalah untuk meningkatkan model konseptual yang menggabungkan elemen desain kurikulum, proses
pembelajaran, dan hasil belajar secara menyeluruh.
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